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Kajian tentang perempuan Minangkabau dalam fotografimasa

kolonial, tahun 1900-1942, menunjukkan upaya bahwa fotografi

memframing perempuan Minangkabau dalam balutan modern dan

menampilkan citradiriperempuan Minangkabau yang telah berpikiran

terbukaterhadapduniabarudiluartradisi.Fotografijugamenjadimedium

gagasan mengenai emansipasi perempuan. Kemunculan fotografi

mempresentasikanterbukanyasebuahduniabaru,melambangkandunia

yang mampu melampaui batas-batas geografis dan sosio-kultural.

PerempuanMinangkabausebagaiobjekfotografimenunjukkansisilain

yang berkaitandenganmodernitas.Fotografitelahmembukagerbang

emansipasidalam bidangkebudayaan,ekonomi,dangayahidup,sehingga

dapatmenjelaskansemodernapakehidupanperempuanMinangkabau

masaitusesungguhnya.

IndependensidanpersamaankedudukanperempuanMinangkabau

masa kolonial selama kurun 1900-1942 melalui fotografi telah

memberikanperubahanbagikehidupanmereka.PerempuanMinangkabau

berhasil terbebas dari tradisi yang mengekangnya, terutama

dilatarbelakangi oleh modernisasi pendidikan. Kesempatan untuk

bersekolahinimelahirkanperempuanterpelajarMinangkabau.Perempuan

-perempuanterpelajarinimendirikanberbagaisekolahkhususperempuan,



sekaligusmemerkayaduniarealitaskolonialmelaluigayahidupmodern

merekamelaluifotografi.

Terdapattigahalpentingyangdidapatkandarimenjelaskankajian

tentangperempuanMinangkabaudalam fotografimasakolonialtahun

1900-1942.Pertama,keberadaanpersepsifotograferkolonialterhadap

perempuanMinangkabausebagaiobjeksekaligussubyekpotret.Mereka

mengambil objek yaitu identik dengan pemotretan wajah, dan

menampilkan manusia dengan lingkungan, kondisi sosialnya,

kedudukannya,statussosialnyadimasyarakat,kepribadiannyasehingga

konstruksisosialsangatberpengaruhdanberfungsiuntukmendukung

ataumenonjolkankaraktermodel.Sementaradalam kontekssubyekfoto,

makaparafotograferkolonialcenderungmenunjukkanpelibatanemosi

subjek(model)saatdifoto.Melaluipose,ekspresi,objek,pakaianyang

dikenakan,propertiyang menyertainya,serta unsur-unsur visualdi

dalamnya.Framingsemuafotografiitumerupakanadeganyangingin

disampaikansangfotograferkepadaorang-orangyangmenikmatinya.

Kedua,terdapatnyapencitraandirikaum perempuanbumiputera

yangdiwakiliperempuanMinangkabau.Citradiriitusepertidigambarkan

oleh Djoesa Anas dalam kumpulan koleksifotografinya.Pencitraan

merekamerupakangambarandirimerekayangtelahmajudanmodern

dalam foto-fotopotretmasaitu.KemodernanperempuanMinangkabau

dalam fotografitersebuttidakbisadilepaskandarigagasanketerbukaan

dirimereka,sertagayahidupyangkebarat-baratan.KulturBaratyang



melekatdalam dirimerekatersebutmerupakanresultasidarimenempuh

pendidikanBarat.

Ketiga, fotografi sebagai medium kemodernan perempuan

Minangkabau.PembauranperempuanMinangkabaudengandunialuar

telahmendorongkebebasanpadakehidupansehari-harimereka.Dalam

duniamodernsaatitu,paraperempuanMinangkabaumemahamibahwa

keberadaanteknologiBarat,salahsatunyaadalahkameramenjadisuatu

halyang penting,bahkan bisa dipesan.Fotografimenjadirefleksi

kemodernanpakaianyang merekakenakansebagaihasildaripilihan-

pilihan yang dipertimbangkan.Pakaian itu telah membentuk identitas

sosialmerekadalam fotografi,menempatkanmerekadalam satumasa

historis,danmenghubungkanparapemakaidengankomunitas-komunitas

tertentu.PadafotografiperempuanMinangkabauitujugamemperlihatkan

suatupernyataansertakenyataanmengenaipandanganmoral,religius,

danpolitikmereka.

Tulisan inimerupakan usaha yang belum usaimemahamidan

menjelaskaneksistensiperempuanMinangkabauyangpernahadapada

abad ke-20 melaluifoto-foto.Ada banyakpertanyaan belum terjawab

menjelaskanbahwaternyataperempuanmemilikibegitubanyakprofesi

danekspresi,yangsebagianbesarnyasudahbanyakditinggalkanhariini.

Sebagaiusahayangbelum usai,danbanyaknyapertanyaanyangmasih

menggantung,menyebabkanperlunyapenelitianmendalam menyangkut

topiktersebutdiatasdimasadatang.




